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SCALE
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Upper Solo River 

Lower Solo River 

Sedimentation around Intake: 
The Wonogiri reservoir has been suffering from sediment 
deposits & garbage at the Intake. The Keduang River is the 
primary cause of the current sediment related problems. 

High Soil Erosions in  
Wonogiri Watershed 

 

 

Garbage Problems at Intake 

Decrease of Effective Storage Capacity: 
Without countermeasures, the Wonogiri reservoir will lose half of the effective storage 
capacity by around the year 2062. 

Sediment deposits in the reservoir consists of silt and clay. 

Keduang River 

  

 

State forest of 
planted seedlings 

Ridge terrace 
Poor maintained
Terrace 

Breaching of 
terrace riser 

Sediment flow of
Keduang River 

Cultivation on 
uplands 

Intake 
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Closure Dike (658 m)Closure Dike (658 m)

Overflow Dike (250 m)Overflow Dike (250 m)

New spillway (709 m)New spillway (709 m)

Sediment StorageSediment Storage
ReservoirReservoir

WonogiriWonogiri MainMain
ReservoirReservoir

PLTAPLTA

SpillwaySpillway

Retaining of 
sediment and 
garbage within the 
sediment storage 
reservoir 

Sediment 
flushing/sluicing 
without using the 
stored water in the 
Wonogiri main 
reservoir  

Mid-term Plan: 
Countermeasures for sediment inflow from other 
tributaries 
 
Watershed Conservation in Other Tributaries to 
reduce the sediment yield rate  

Urgent Plan:
Countermeasures for 
garbage and sediment 
inflow from Keduang River 
 
a. Sediment Storage 

Reservoir with New 
Gates 

b. Watershed 
Conservation in 
Keduang Watershed 

c. Periodic Maintenance 
Dredging at Intake 

The Master Plan was formulated to secure the proper function 
of the intake and to keep in order the Wonogiri reservoir 
function with provision of combination of structural and 
non-structural measures. 

Satellite Picture at RWL EL.135.28 m 
on May 5, 2003  
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PRESENT FUTUREPRESENT FUTURE

Well Maintained Terrace , July 2006 

Components of Watershed Conservation 
a. Soil Conservation Measures 

- Physical Measures (improvement of bench terraces, waterways, drop structures 
and side ditches in the settlement area) 

- Vegetation Measures (stabilization of lip and riser of terraces, and hedge row at 
fringe of housing yard) 

b. Agro-forestry Development 
c. Support Programs 

Rate of Soil Loss
per (3) proposed 
terrace

16.2 9.8 1.0 

 
Original slopeBackward Slope ±

Lip

Terrace Drain

Bench

Riser

Stone

Improved Bench Terrace

Waterway

Note: Conditions of test site; Location: Slogohimo, Land use: Upland, Present terrace condition: Bench 
terrace, Original vegetation: Maize, Slope: about 2%, Soil: Latosol. 

(1) Bare land (2) Present terrace (3) Proposed terrace
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KESIMPULAN DAN SARAN 
STUDI 

A. OTORITAS 
Laporan Akhir ini disusun berdasarkan Lingkup Pekerjaan Studi Penanganan Sedimentasi di 
Waduk Serbaguna Wonogiriyang telah disetujui antara Japan International Cooperation 
Agency (JICA) dan Direktorat Jenderal Sumber Daya Air (Ditjen. SDA), Departemen 
Pekerjaan Umum, Republuk Indonesia pada tanggal 9 Maret 2004. 

B. TUJUAN STUDI 
Tujuan Studi untuk: 

i) Memformulasikan Rencana Induk penanganan yang berkelanjutan masalah sedimentasi 
di bendungan waduk serbaguna Wonogiri, 

ii) Melaksanakan studi kelayakan pada proyek-proyek yang dipilih sebagai proyek 
prioritas, dan 

iii) Alih teknologi ke personil pendamping selama berlangsungnya pekerjaan Studi. 

Setelah tujuan-tujuan di atas tercapai, ditentukan maksud Studi untuk: 

i) Melaksanakan proyek yang diusulkan dalam Studi guna menjamin kemampuan jangka 
panjang waduk dalam menyuplei air untuk irigasi dan pembangkitan listrik tenaga air, dan 

ii) Memberikan pendekatan-pendekatan teknis dan solusi terhadap masalah sedimentasi 
waduk yang mana perhatian akan hal-hal ini meningkat di Indonesia saat ini. 

C. KESIMPULAN 
Dari Studi Rencana Induk dan Studi Kelayakan dapat disimpulkan bahwa : 

i) Bendungan Serbaguna Wonogiri yang selesai dibangun pada tahun 1981, merupakan 
satu-satunya waduk besar di sungai Bengawan Solo. Bendungan Serbaguna Wonogiri banyak 
memberikan kontribusi kesejahteraan sosial di wilayah DAS Bengawan Solo dan manfaat yang 
besar bagi Negara, baik dari aspek pemabangunan ekonomi regional maupun nasional. 

ii) Waduk Wonogiri mengalami gangguan endapan sedimen dan sampah di bangunan  
pengambilan (intake) yang berfungsi untuk mensuplai air irigasi dan pembangkit listrik. 
Intake secara teratur ditutup untuk memungkinkan pengambilan dan pembuangan sedimen 
dan sampah. Sungai Keduang yang bermuara tepat di bagian hulu Bendungan Wonogiri, 
merupakan penyebab utama terjadinya masalah sedimentasi saat ini. Sedimen dan sampah 
dari sungai Keduang yang berupa  padatan dalam jumlah yang banyak menumpuk 
dibagian sisi depan bendungan. Survai sedimentasi tahun 2006 menunjukan kedalaman 
endapan sedimen maksimum di depan bendungan adalah sekitar 20 m. Diperkirakan dalam 
waktu dekat, areal di depan bendungan akan terisi penuh oleh sedimen akibat aliran 
sedimen terus berlangsung dari sungai Keduang. Pembentukan sistem pengelolaan sedimen 
yang berkelanjutan di waduk menjadi hal yang krusial. 

iii) Sumber sedimen diidentifikasi berasal dari erosi tanah di areal lahan tegalan yang 
diusahakan dan areal pemukiman di dalam DAS Bendungan Wonogiri. Volume erosi tanah 
tahunan diperkirakan sekitar 93% dari aliran sedimen tahunan yang masuk ke dalam waduk 
(rata-rata tahunan 3,2 juta m3 dalam periode 1993 – 2004). Laju erosi yang tinggi itu, 
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kemungkinan merupakan konsekuensi pengelolaan lahan dan pengembangan usaha tani 
yang buruk oleh petani setempat pada lahan yang secara topografis merupakan kawasan 
yang kritis di bagian lereng gunung yang terjal, akibat kemiskinan dan besarnya populasi 
pelaku usaha tani. Diantara Sub DAS yang ada, Sub DAS Keduang menjadi penyumbang 
kehilangan tanah terbesar. 

iv) Penanggulangan yang mendesak (proyek) diusulkan dalam Rencana Induk. Proyek 
dimaksudkan untuk menjaga keberlangsungan fungsi intake, dengan cara mengkombinasikan 
antara penanganan struktural dan non-struktural untuk mengatasi aliran sedimen ke dalam 
waduk yang berasal dari sungai Keduang. Konservasi DAS di Sub DAS Keduang, sebagai 
upaya penanganan non-struktural akan memitigasi hasil sedimen, sehingga menurunkan 
aliran sedimen dari Sub DAS Keduang. Waduk Penampung Sedimen sebagai upaya tindakan 
penanganan struktural akan mengalirkan aliran sedimen dari sungai Keduang ke bagian hilir 
waduk melalui “Spillway-baru”, sehingga secara drastis sedimentasi di bagian intake akan 
turun. 

v) Hampir seluruh aliran sedimen dan sampah dari sungai Keduang akan tertahan semuanya di 
Waduk Penampung Sedimen (WPS). Intake yang ada sekarang akan sepenuhnya terbebas 
dari hal-hal yang berkaitan dengan sedimentasi saat ini. Sedimen dan sampah yang tertahan 
di WPS akan lebih mudah dilepaskan melalui spillway baru. 

vi) Implementasi konservasi DAS akan dilaksanakan dengan cara pengelolaan berbasis masyarakat, 
mendorong petani setempat agar memperbaiki praktek/cara pengolahan lahan mereka saat ini, 
untuk meningkatkan pendapatan usaha-taninya dan memperbaiki kualitas kehidupannya. 
Pendekatan secara komprehensif untuk konservasi DAS akan sangat membantu mengentaskan 
kemiskinan dan menjamin stabilitas situasi perekonomian petani. 

vii) Proyek dapat diandalkan secara teknis dan layak secara ekonomis, yang menunjukan 
kelayakan ekonomi yang tinggi, yaitu EIRR 16,4%. Proyek akan dapat menyebabkan 
pengoperasian waduk Wonogiri secara berkelanjutan dan memungkinkan kontribusi 
terhadap stabilisasi penghidupan masyarakat lokal, demikian juga perbaikan 
kesejahteraan sosial dari sudut pandang perekonomian nasional. 

D. REKOMENDASI 

Berdasarkan Studi Rencana Induk dan Studi Kelayakan disimpulkan rekomendasi  sbb: 
i) Bendungan Wonogiri merupakan salah satu urat nadi kehidupan infrastruktur nasional. 

Tidak diragukan lagi, nilai ekonomis Bendungan Wonogiri dalam menyimpan air sangat 
tinggi. Seperti telah ditetapkan dalam lingkup Kerja yang disepakati oleh Direktorat 
Jenderal Sumber Daya Air dan JICA , tujuan dari studi adalah untuk melaksanakan 
usulan penanggulangan guna menjamin kemampuan (fungsi) jangka panjang Waduk 
Wonogiri. Karena sangat mendesaknya untuk mengatasi aliran sedimen tersebut, maka 
proyek (penanggulangan yang mendesak) sedapat mungkin dilaksanakan secepatnya, 
untuk memelihara tetap berfungsinya intake. 

ii) Di Pulau Jawa yang penduduknya sangat padat, waduk merupakan sumber air yang 
sangat berharga dan sangat sulit untuk digantikan bila waduk sepenuhnya terisi sedimen. 
Berdasarkan kenyataan saat ini, diperkirakan sulit untuk membuat waduk baru. Ada 
beberapa waduk lain di Indonesia dan khususnya di Pulau Jawa yang sekarang 
mengalami masalah sedimentasi yang krusial seperti di Waduk Wonogiri. Sehubungan 
dengan hal ini, sangat disarankan untuk menerapkan pendekatan-pendekatan teknis dan 
solusi yang telah dibuat dalam Studi ini agar dapat pula dipergunakan untuk 
memecahkan masalah sedimentasi waduk lain yang serupa. 
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PO4 - Phosphoric Tetroxide
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Bengawan Solo River Water Resources Management and Flood Control Project
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PU Pekerjaan Umum Ministry of Public Works
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RENSTRA Rencana Strategis Strategic Plan
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RUTRK-RDTRK Rencana Umum/Detail tata Ruang Kota General City Site Plan, Detailed City Site Plan
RWL Muka Air Waduk Reservoir Water Level
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SDR Nisbah Pengantaran Sedimen Sediment Delivery Ratio
SEA Penilaian Lingkungan Strategis Strategic Environmental Assessment
SFC Perum Perhutani State Forest Corporation
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SI - Stress Index
SS Padatan Tersuspensi Suspended Solid
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UKL Upaya Kelola Lingkungan Environmental Management Efforts
UNDP/FAO Badan Pangan Dunia United Nations Development Programme /Food and Agriculture Organization
UPL Upaya  Pemantau Lingkungan Environmental Monitoring Efforts
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UPTD Unit Pelaksana Teknis Daerah Local Technical Implementation Unit
US$, USD Dollar Amerika US dollar
USAID - US Agency for International Development
USLE Persamaan Kehilangan Tanah Umum Universal Soil Loss Equation
VAP Rencana Kerja Desa Village Action Plan
WC3 Komite Koordinasi Konservasi DAS Watershed Conservation Coordinating Committee
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WM Pengelolaan Daerah Aliran sungai (DAS) Watershed Management
WRM Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA) Water Resource Management
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Bagian I : Studi Rencana Induk 

1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Studi 

Bendungan serbaguna Wonogiri merupakan satu-satunya bendungan besar di sungai utama 
Bengawan Solo yang merupakan sungai terbesar di Pulau Jawa dengan daerah tangkapan 
air (DTA) sekitar 16.100 km2 dan panjang sekitar 600 km. Sejak pengisian waduk Wonogiri 
pada tanggal 29 Desember 1980, waduk dengan cepat terisi oleh sedimen. Dapat dikatakan, 
bila tidak dilakukan penanggulangan masalah sedimentasi di waduk Wonogiri, waduk akan 
kehilangan fungsinya sebagai penyuplai air dan pengendali banjir karena berkurangnya 
kapasitas tampungan waduk dalam waktu dekat mendatang. Khususnya, endapan sedimen 
pada dan sekitar bangunan pengambilan secara serius telah mempengaruhi kinerjanya. 

Untuk mendapatkan kembali kapasitas tampungan waduk, penanggulangan permanen 
yang mendasar perlu dibuat dan dilaksanakan. 

 
Pandangan Bendungan Wonogiri 

1.2 Tujuan Studi 

Tujuan Studi untuk: 
i) Memformulasikan Rencana Induk (RI) untuk penanggulangan secara berkelanjutan 

masalah sedimentasi di Waduk Bendungan Serbaguna Wonogiri, 
ii) Melakukan studi kelayakan pada proyek-proyek prioritas yang terpilih, dan 
iii) Alih teknologi ke personil terkait selama berjalannya Studi. 

Setelah tercapainya tujuan di atas, studi dimaksudkan untuk: 
i) Melaksanakan proyek yang diusulkan dalam Studi guna menjamin kemampuan 

jangka panjang waduk sebagai penyuplai air untuk irigasi dan pembangkit listrik, dan 
ii) Memberikan pendekatan teknis dan solusi permasalahan sedimentasi waduk, yang 

merupakan masalah yang semakin diperhatikan di Indonesia. 
1.3 Daerah Studi 

Daerah studi meliputi: i) keseluruhan DTA bendungan Wonogiri (luas waduk 90 km2 
sisanya DTA seluas 1.260 km2), dan ii) bagian hilir Bengawan Solo, dari bendungan 
Wonogiri hingga ke pertemuan Bengawan Solo dengan Kali Madiun. 

1.4 Lingkup dan Jadwal Studi 

Studi dilaksanakan berdasarkan Lingkup Pekerjaan yang sudah disetujui antara Ditjen. 
SDA PU (DSDA) dan Tim Persiapan Studi JICA pada bulan Maret 2004. Studi dibagi 
menjadi dua fase, Fase I: Formulasi Rencana Induk dan Fase II: Studi Kelayakan pada 
Proyek-proyek Prioritas Terpilih. Studi dijadwalkan untuk dilaksanakan selama 36 bulan 
mulai bulan Agustus 2004 dan berakhir pada bulan Juli 2007. 
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